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ABSTRAK

Kemiskinan merupakan masalah kompleks yang masih sulit diatasi di
berbagai daerah Indonesia. Penelitian ini menganalisis empat faktor yang
mempengaruhi tingkat kemiskinan di kabupaten dan kota di Jawa Barat selama
periode 2018-2023, menggunakan data dari Badan Pusat Statistik. Dengan metode
analisis regresi data panel melalui model Fixed Effect Model, penelitian
menghasilkan beberapa temuan penting. PDRB perkapita terbukti menurunkan
tingkat kemiskinan secara signifikan. Menariknya, Tingkat Pendidikan memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap kemiskinan. Sementara itu, kenaikan Upah
Minimum Kabupaten/Kota justru meningkatkan tingkat kemiskinan secara
signifikan. Demikian pula, Tingkat Pengangguran Terbuka yang tinggi secara nyata
meningkatkan kemiskinan di kabupaten dan kota di Jawa Barat selama periode

tersebut.

Kata Kunci: Tingkat Kemiskinan, PDRB perkapita, Tingkat Pendidikan, Upah

Minimum Kabupaten/Kota, Tingkat Pengangguran Terbuka.
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ABSTRACT

Poverty is a complex problem that is still difficult to overcome in various
regions in Indonesia. This study analyzes four factors that influence poverty rates
in districts and cities in West Java during the 2018-2023 period, using data from
the Central Statistics Agency. Using the panel data regression analysis method
through the Fixed Effect Model, the research produced several important findings..
Per capita GRDP has been shown to significantly reduce poverty rates.
Interestingly, the Human Development Index has no significant effect on poverty.
Meanwhile, the increase in the Regency/City Minimum Wage actually increased
poverty rates significantly. Likewise, the high Open Unemployment Rate

significantly increased poverty in districts and cities in West Java during the period.

Keywords: Poverty Rate, GRDP per capita, Human Development Index,

Regency/City Minimum Wage, Open Unemployment Rate.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemiskinan adalah suatu masalah yang memiliki banyak aspek. Ini
terjadi karena masyarakat mengalami kesulitan dalam mengakses aspek
ekonomi, politik, dan sosial budaya. Kemiskinan memiliki makna yang jauh
lebih luas daripada sekadar kesulitan ekonomi. Kemiskinan tidak hanya
berarti seseorang tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup dasarnya, tetapi
juga mencakup keterbatasan dalam mencapai berbagai aspek kehidupan
yang berada di luar penghasilan. Meskipun demikian, masyarakat umumnya
mengidentifikasi kemiskinan terutama sebagai masalah ekonomi. Hal ini
terjadi karena dalam dimensi ekonomi, kemiskinan lebih mudah diamati,
diukur dengan angka pasti, dan dibandingkan antara satu orang atau
kelompok dengan yang lainnya. Akibatnya, kemiskinan sering
disederhanakan menjadi semata-mata persoalan ekonomi, padahal
sebenarnya jauh lebih kompleks dari itu..

Menurut publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Nasional dan
Provinsi, Jawa Barat memiliki penduduk sebanyak 49.405.808 jiwa
berdasarkan sensus terakhir tahun 2022. Jumlah ini menjadikan Jawa Barat
sebagai provinsi dengan penduduk terbanyak di Indonesia. Besarnya jumlah
penduduk tersebut berpengaruh pada tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa
Barat. Jawa Barat menempati posisi kedua dengan jumlah penduduk miskin
terbanyak setelah Jawa Timur, yaitu 3.888.600 jiwa. Namun, garis

kemiskinan di Jawa Barat pada Maret 2023 sebesar Rp495.229 per kapita,
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masih lebih rendah dibandingkan rata-rata garis kemiskinan nasional yang
mencapai Rp550.458 per kapita pada periode yang sama.

Jumlah penduduk miskin di Jawa Barat pada tahun 2018-2023
mengalami fluktuasi dapat diperhatikan pada tabel 1.1. Hal itu merupakan
dampak pandemi yang terjadi di akhir tahun 2019.

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Miskin di Jawa Barat Tahun

2018-2023 (Jiwa)

Tahun Jumlah (Ribu Jiwa)
2018 3615.8

2019 3399.2

2020 3920.2

2021 4195.3

2022 4071

2023 3888.6

Sumber : BPS Jawa Barat (diolah)

Berdasarkan Tabel 1.1, jumlah penduduk miskin di Provinsi Jawa
Barat menunjukkan fluktuasi dari tahun ke tahun. Pada 2018, angka
kemiskinan turun sebanyak 552,6 jiwa dibandingkan tahun 2017.
Kemudian, di tahun 2019, terjadi penurunan lagi sebesar 216,6 jiwa menjadi
3.399,2 jiwa. Namun, pada 2020, jumlah penduduk miskin meningkat
menjadi 3.920,2 jiwa. Kenaikan ini berlanjut di tahun 2021 dengan
tambahan 275,1 jiwa, mencapai 4.195,3 jiwa. Di tahun 2022, angka

kemiskinan kembali menurun menjadi 4.071 jiwa, dan tren penurunan terus



berlanjut hingga 2023 dengan jumlah penduduk miskin sebanyak 3.888,6

Jiwa.
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Sumber: BPS Jawa Barat (diolah)

Gambar 1.1 Persentase Penduduk dan Persentase Kemiskinan 27 Kabupaten

dan Kota Provinsi Jawa Barat 2023

Secara persentase pada tahun 2023, Kabupaten Bogor mencatat
populasi tertinggi di Jawa Barat dengan 11,29% dari total penduduk,
sementara Kota Banjar memiliki persentase terendah sebesar 0,42%. Dalam
hal kemiskinan, Kabupaten Indramayu menempati posisi tertinggi
(12,13%), sedangkan Kota Depok memiliki angka terendah (2,38%). Salah
satu strategi penanggulangan kemiskinan adalah melalui peningkatan
pertumbuhan ekonomi. Menurut (Mankiw, 2021:122), pertumbuhan
ekonomi menunjukkan kemampuan aktivitas ekonomi dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat selama periode tertentu. Salah satu indikator
utamanya adalah perubahan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB),

yang merefleksikan kondisi ekonomi suatu wilayah (PEMDA DIY, 2023:44)



Tabel 1.2 PDRB per Kapita Provinsi Jawa Barat Atas Dasar Harga

Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2018-2023 (Ribu Rupiah)

Tahun PDRB per Kapita ADHK
2018 29160.06
2019 30413.37
2020 30180.54
2021 30935,23
2022 32246.78
2023 33481.87

Sumber: BPS Jawa Barat (diolah)

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa PDRB per kapita Provinsi Jawa Barat
terus meningkat selama 6 tahun terakhir. Pada tahun 2018, PDRB per kapita
Jawa Barat sebesar 29.160.060 rupiah. Angka ini terus bertambah hingga
mencapai 33.481.870 rupiah pada tahun 2023.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan menjadi
kunci untuk memutus rantai kemiskinan. Schultz (1961), melalui teori human
capital, menekankan bahwa investasi dalam pendidikan merupakan langkah
strategis untuk meningkatkan = produktivitas individu dan kesejahteraan

masyarakat secara luas.



Tabel 1.3 Rata-Rata Lama Sekolah di Provinsi Jawa Barat Tahun

2018-2023
Tahun Rata-Rata Lama Sekolah
2018 .61
2019 8.79
2020 3.96
2021 903
2022 914
2023 916

Sumber: BPS Jawa Barat (diolah)

Penghasilan yang diterima pekerja sebagai kompensasi atas
kontribusi mereka merupakan hak yang fundamental. Besaran pendapatan
dapat menjadi faktor penggerak semangat dan motivasi dalam bekerja.
Secara teoritis ekonomi, sistem pengupahan merupakan parameter penting
untuk menilai tingkat kesejahteraan individu. Semakin tinggi penghasilan
yang diperoleh seseorang, maka akan semakin terpenuhi kebutuhan
hidupnya. Hal ini berkorelasi langsung dengan kualitas kehidupan yang
lebih baik. Dalam konteks ketenagakerjaan di Indonesia, terdapat beberapa
kategori standar pengupahan, seperti Upah Minimum Kabupaten/Kota
(UMK) dan Upah Minimum Provinsi (UMP). Tujuan utama dari penetapan
UMK dan UMP adalah memberikan jaminan bagi para pekerja untuk
mendapatkan penghasilan yang layak dan memadai. Pada tahun 2023, Jawa
Barat tercatat sebagai provinsi dengan tingkat upah minimum tertinggi di

Indonesia. Beberapa wilayah di Jawa Barat, seperti Kabupaten Karawang,



Kota Bekasi, dan Kabupaten Bekasi, menunjukkan standar upah yang lebih

tinggi dibandingkan dengan daerah lain di Indonesia.

Tabel 1.4 UMK Provinsi Jawa Barat 2023

Sumber: BPS Jawa Barat (diolah)

Kabupaten/Kota UMK Kabupaten/Kota UMK
Bogor Rp.4.520.212,25 Karawang Rp.5.176.179,07
Sukabumi Rp.3.351.883,19 Bekasi Rp.5.137.575,44
Cianjur Rp.2.893.229,10 Bandung Barat Rp.3.480.795,40
Bandung Rp.3.492.465,99 Pangandaran Rp.2.018.389,00
Garut Rp.2.117.318,31 Kota Bogor Rp.4.639.429,39
Tasikmalaya Rp.2.499.954,13 Kota Sukabumi Rp.2.747.774,86
Ciamis Rp.2.021.657,42 | Kota Bandung | Rp.4.048.462,69
Kuningan Rp.2.010.734,3 Kota Cirebon Rp.2.456.516,60
Cirebon Rp.2.430.780,83 Kota Bekasi Rp.5.158.248,20
Majalengka Rp.2.180.602,90 Kota Depok Rp.4.694.493,70
Sumedang Rp.3.471.134,10 Kota Cimahi Rp.3.514.093,25
Indramayu Rp.2.541.996,72 | Kota Tasikmalaya | Rp.2.533.341,02
Subang Rp.3.273.810,60 Kota Banjar Rp.1.998.119,05
Purwakarta Rp.4.464.675,02

Faktor lain yang juga mempengaruhi tingkat kemiskinan adalah

pengangguran. Salah satu unsur yang menentukan kemakmuran suatu

masyarakat adalah tingkat pendapatan, yang akan mencapai puncaknya

ketika kondisi penggunaan tenaga kerja penuh tercapai. Menurut Sukirno

(2004) pengangguran dapat mengurangi pendapatan masyarakat, sehingga

menurunkan tingkat kemakmuran yang telah dicapai. Penurunan tingkat




kemakmuran dapat memicu timbulnya permasalahan lain, seperti
meningkatnya angka kemiskinan. Ketidakseimbangan antara pertumbuhan
jumlah angkatan kerja yang pesat dan ketersediaan lapangan pekerjaan yang
tidak sebanding menyebabkan persoalan pengangguran menjadi semakin
kompleks. Tingginya angka pengangguran mencerminkan ketidakefektifan
pembangunan dalam menciptakan peluang kerja yang memadai. Di Provinsi
Jawa Barat, tingkat pengangguran menunjukkan pola yang fluktuatif, dan

pada tahun 2023 tercatat sebesar 7,44%.
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Gambar 1.2 Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi Jawa Barat
2018-2023

Grafik 1.1 menunjukkan tingkat pengangguran terbuka di Provinsi
Jawa Barat pada tahun 2018-2023 bergerak secara fluktuatif. Pada tahun
2018 tercatat sebesar 8,23% menurun hingga tahun 2019 sebesar 8,04%.
Kemudiaan di tahun 2020 mengalami kenaikan yang cukup besar hingga
10,46% dan pada tahun berikutnya secara konstan angka tingkat

pengangguran terbuka menurun hingga mencapai 7,44% pada tahun 2023.



Secara nasional, Jawa Barat merupakan provinsi dengan jumlah
penduduk terbesar di Indonesia, mencapai lebih dari 49 juta jiwa pada tahun
2022. Besarnya jumlah penduduk tersebut menyebabkan skala
permasalahan sosial dan ekonomi, termasuk kemiskinan, menjadi lebih
kompleks dan signifikan dibandingkan provinsi lainnya. Dengan skala
populasi yang sangat besar, dinamika kemiskinan di Jawa Barat
mencerminkan tantangan pembangunan yang lebih luas dan beragam. Dari
sisi jumlah absolut, Provinsi Jawa Barat berada diposisi kedua dengan
jumlah penduduk miskin terbanyak di Indonesia, yaitu sebanyak 3,88 juta
jiwa pada tahun 2023. Meskipun persentase kemiskinannya tidak setinggi
provinsi-provinsi di wilayah timur Indonesia, namun dalam jumlah absolut,
angka tersebut menunjukkan beban kemiskinan yang besar. Hal ini
membuka peluang penelitian yang lebih mendalam untuk menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi kemiskinan di daerah dengan tingkat

tekanan sosial ekonomi yang tinggi.

Jawa Barat juga mengalami urbanisasi dan industrialisasi yang
pesat, terutama di wilayah-wilayah sekitar Jakarta (Bogor, Depok, Bekasi)
yang membentuk kawasan megapolitan. Namun, di sisi lain, daerah-daerah
seperti Indramayu, Garut, dan Cianjur masih mengalami tingkat kemiskinan
yang relatif tinggi. Ketimpangan pembangunan antar wilayah ini
menciptakan kontras sosial ekonomi yang menarik untuk dianalisis dalam
konteks pertumbuhan ekonomi, pendidikan, pengangguran, dan pengaruh

upah minimum. Oleh karena itu, disini peneliti bertujuan untuk melakukan



penelitian

dengan tema kemiskinan serta faktor-faktor yang

mempengaruhinya, yaitu PDRB, pendidikan, tingkat pengangguran, inflasi,

dengan judul “ANALISIS DETERMINAN KEMISKINAN DI KOTA DAN

KABUPATEN PROVINSI JAWA BARAT PERIODE 2018-2023.”

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini  bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang

mempengaruhi kemiskinan di Jawa Barat selama periode 2018-2023. Secara

khusus, penelitian berfokus pada perbandingan antara kabupaten/kota yang

memiliki tingkat kemiskinan terendah dan tertinggi di provinsi tersebut. Adapun

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh PDRB terhadap kemiskinan di Jawa Barat
tahun 2018-2023?
Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan terhadap kemiskinan di

Jawa Barat tahun 2018-2023?

. Bagaimana pengaruh upah minimum kabupaten/kota terhadap

kemiskinan di Jawa Barat tahun 2018-2023?
Bagaimana  pengaruh tingkat pengangguran terhadap

kemiskinan di Jawa Barat tahun 2018-2023?

C. Batasan dan Pokok Masalah

Untuk menjamin pembahasan dalam penelitian ini tetap pada jalurnya dan

tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan, maka penulis membatasi

permasalahan atau ruang lingkup penulisan agar penelitian lebih fokus dan tidak
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menyimpang dari tujuan awal dan melakukan penelitian yang lebih fokus dan
komprehensif.Berikut beberapa batasan pertanyaan penelitian:
1. Penelitian ini dilakukan di 27 kabupaten dan kota di Provinsi Jawa
Barat.
2. Periode tahun yang dianalisis yaitu 6 tahun dimulai dari tahun 2018
sampai dengan 2023.
3. Data yang digunakan adalah PDRB, pendidikan dan Upah Minimum

Kabupaten/Kota (UMK), tingkat pengangguran terbuka.

D. Sistematika Penulisan
Penulis menjelaskan sistematika penulisan sebagai berikut agar
pembaca dapat memiliki pemahaman yang baik mengenai isi dan topik yang
dibahas dalam penelitian ini:
BAB I: PENDAHULUAN
Menguraikan latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II: LANDASAN TEORI
Meliputi tinjauan pustaka, kerangka teori, kerangka konseptual, dan
perumusan hipotesis.

BAB III: METEDOLOGI PENELITIAN
Bagian ini mencakup sifat penelitian, objek penelitian, jenis dan metode

pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data.
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BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan selama
konseptualisasi masalah. Temuan-temuan penelitian disajikan dalam bab ini
bersama dengan diskusi tentang bagaimana X1, X2, X3, dan X4
mempengaruhi tingkat kemiskinan di Jawa Barat.

BAB V: PENUTUP

Memberikan rekomendasi kepada pihak-pihak terkait beserta
kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian. Selain itu, kelemahan
penelitian juga akan dikomunikasikan agar dapat digunakan sebagai dasar

untuk penelitian selanjutnya.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel terhadap pengaruh PDRB per

kapita, Tingkat Pendidikan, Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK), dan

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap kemiskinan di seluruh

kabupaten/kota Provinsi Jawa Barat periode 2018-2023, penelitian ini

menyimpulkan beberapa temuan kunci:

1.

PDRB per kapita berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap
kemiskinan di Jawa Barat selama 2018-2023. Ini berarti ketika PDRB
per kapita naik, tingkat kemiskinan akan turun. Menurut teori
pertumbuhan ekonomi dari Simon Kuznet, pertumbuhan ekonomi adalah
proses meningkatnya kemampuan produksi dalam jangka panjang.
PDRB sering digunakan sebagai ukuran utama kesejahteraan ekonomi
suatu daerah. Ketika pendapatan rata-rata penduduk (PDRB per kapita)
meningkat, kemampuan masyarakat untuk membeli barang dan jasa juga
meningkat. Akibatnya, tingkat kemiskinan akan cenderung menurun.

Tingkat Pendidikan memiliki yang diwakilkan oleh RLS berpengaruh
positif terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Barat pada tahun
2018-2023. Hal ini bertolak belakang dengan teori yang dicetuskan oleh
T.W. Schultz yang menjelaskan kemiskinan disebabkan oleh rendahnya
sumber daya manusia, hal tersebut berarti ketika pendidikan menurun
maka tingkat kemiskinan meningkat dan ketika pendidikan meningkat

maka tingkat kemiskinan menurun. Dalam penelitian ini pendidikan
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berpengaruh positif terhadap kemiskinan, hal ini dikarenakan biaya
pendidikan di beberapa wilayah di Provinsi Jawa Barat tinggi, sehingga
walaupun RLS nya meningkat namun tingkat kemiskinan juga ikut
meningkat.

. Upah Minimum Kabupaten/Kota mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat kemiskinan di kabupaten/kota di Provinsi
Jawa Barat pada tahun 2018-2023. Hal ini disebabkan bahwa UMK yang
terlalu tinggi, perusahaan kecil atau industri padat karya mungkin tidak
mampu membayar gaji yang sesuai dan akhirnya mengurangi jumlah
tenaga kerja atau menggantinya dengan teknologi. Ini bisa meningkatkan
pengangguran dan secara tidak langsung meningkatkan angka
kemiskinan. Namun tidak selalu UMK yang tinggi berdampak buruk
pada tingkat kemiskinan dikarenakan jika UMK terlalu rendah maka
masyarakat juga tidak dapat memenuhi standar kebutuhan hidupnya yang
dapat menyebabkan kemiskinan. Hal ini perlu diperhatikan oleh
pemerintah dan bagaimana menerapkan kebijakan yang sesuai. Hasil ini
berbeda dengan teori Upah Efisiensi oleh Alfred Marshal yang
menjelaskan pekerja dengan upah yang tinggi dapat meningkatkan
efisiensi dan produktivitas pekerja yang dapat menurunkan tingkat
kemiskinan. Namun tidak menutupi bahwa akan berdampak positif
dalam ekspektasi UMk yang menurunkan tingkat kemiskinan.

. Tingkat Pengangguran Terbuka memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap kemiskinan di kabupaten dan kota di Jawa Barat
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selama periode 2018-2023. Ini berarti ketika pengangguran meningkat,
kemiskinan juga ikut meningkat. Hasil ini sejalan dengan teori
pengangguran Keynes dan diperkuat oleh pendapat Arsyad. Hubungan
antara pengangguran dan kemiskinan ini menunjukkan pentingnya peran
pemerintah dalam membuat kebijakan yang tepat untuk mengatasi

masalah pengangguran.

B. Keterbatasan

Mengacu pada hasil penelitian peneliti menyadari bahwa selama proses

penelitian terdapat keterbatasan yang dialami dan peneliti menginginkan hal ini

menjadi perhatian bagi peneliti untuk menyempurnakan penelitian selanjutnya.

Berikut beberapa keterbatasan yang dialami oleh peneliti:

1.

C. Saran

Jumlah variabel independent yang hanya terbatas pada 4 variabel yaitu:
pertumbuhan ekonomi, pendidikan, upah, dan tingkat pengangguran
Periode yang digunakan peneliti masih terbatas dalam bentuk data
tahunan dalam rentang waktu yang singkat yaitu pada periode 2018-
2023.

Ketidakcukupan dalam pencarian teori yang lebih dalam untuk

memperdalam hasil analisis penelitian yang dilakukan.

Berdasarkan penelitian yang telah dikaji ada beberapa saran yang dapat

ditinjau bagi para pembuat kebijakan dan peneliti selanjutnya. Berikut beberapa

saran yang dapat dipertimbangkan dan berhubungan dengan tingkat kemiskinan:

1.

Tingkat Pendidikan, yang merefleksikan kualitas sumber daya manusia,

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
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kemiskinan. Oleh karena itu, Pemerintah Provinsi Jawa Barat
diharapkan dapat terus mendorong peningkatan kualitas sumber daya
manusia melalui kebijakan dan program yang tepat sasaran, guna
menurunkan angka kemiskinan secara merata di seluruh kabupaten/kota
di wilayahnya.

. Pemerintah perlu memperkuat program ketenagakerjaan dengan
mengembangkan sistem pengelolaan tenaga kerja yang lebih efisien.
Salah satu langkah strategis yang dapat dilakukan adalah menyediakan
akses informasi terkait peluang kerja bagi para pencari kerja. Di
samping itu, penciptaan lapangan kerja yang berkualitas, jika dipadukan
dengan pemanfaatan teknologi secara optimal, menjadi kombinasi yang
efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di seluruh
kabupaten/kota di Jawa Barat.

. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel
tambahan di luar pertumbuhan ekonomi, pendidikan, tingkat upah, dan
tingkat pengangguran, seperti investasi, pengeluaran pemerintah, serta
tingkat inflasi, guna memperoleh hasil analisis yang lebih komprehensif

terkait faktor-faktor yang memengaruhi kemiskinan.
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